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Abstrak

Bahasa Arab memegang posisi penting dalam tradisi keilmuan Islam, sehingga penguasaannya sangat
diperlukan. Kamus berperan sebagai alat bantu utama dalam memahami struktur dan kosakata bahasa Arab,
yang mengalami perkembangan dari masa klasik hingga era digital modern. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka, mengumpulkan data dari berbagai sumber
primer dan sekunder berupa kamus klasik dan modern, buku, artikel jurnal, serta literatur terkait kodifikasi
bahasa Arab. Analisis dilakukan dengan mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan membandingkan
karakteristik kamus serta mengidentifikasi tahapan kodifikasi bahasa Arab. Hasil menunjukkan bahwa
kamus klasik umumnya disusun berdasarkan sistem fonetik dan akar kata (tsulathi) yang menekankan
pelestarian kemurnian bahasa, sementara kamus modern lebih praktis dengan susunan alfabetis dan tersedia
dalam bentuk digital lengkap dengan fitur interaktif seperti audio dan terjemahan otomatis. Proses kodifikasi
bahasa Arab terdiri atas tiga tahap utama: non-sistemik, tematik, dan sistematik, yang menjadi dasar
penyusunan kamus. Perkembangan perkamusan Arab mencerminkan dinamika pelestarian dan inovasi
bahasa dalam konteks sosial dan teknologi yang terus berubah. Meskipun kamus digital memudahkan akses,
tantangan teknis dan konseptual tetap ada. Studi ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
leksikografi Arab dan pembelajaran bahasa Arab di era modern.

Kata Kunci: Leksikografi Arab, kamus klasik, kamus modern

Abstract

Arabic holds a significant position within the Islamic scholarly tradition, making its mastery essential.
Dictionaries serve as primary tools for understanding the structure and vocabulary of the Arabic language,
which has evolved from the classical era to the modern digital age. This study employs a descriptive
qualitative approach using a literature review method, collecting data from various primary and secondary
sources including classical and modern dictionaries, books, journal articles, and literature related to Arabic
language codification. The analysis involves describing, classifying, and comparing the characteristics of
dictionaries as well as identifying the stages of Arabic language codification. The results indicate that classical
dictionaries are generally compiled based on phonetic systems and triliteral roots (tsulathi), emphasizing the
preservation of linguistic purity, whereas modern dictionaries are more practical, arranged alphabetically,
and available in digital formats equipped with interactive features such as audio pronunciation and automatic
translation. The codification process of the Arabic language consists of three main stages: non-systematic,
thematic, and systematic, which serve as the foundation for dictionary compilation. The development of
Arabic lexicography reflects the dynamics of language preservation and innovation within continuously
evolving social and technological contexts. Although digital dictionaries facilitate easier access, technical and
conceptual challenges persist. This study offers significant contributions to the advancement of Arabic
lexicography and Arabic language education in the modern era.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang memiliki posisi istimewa, baik
secara historis, religius, maupun akademis. Sebagai bahasa Al-Qur’an dan Hadis, Bahasa
Arab memiliki peran sentral dalam tradisi keilmuan Islam, sehingga penguasaannya menjadi
kebutuhan utama dalam memahami ajaran Islam secara komprehensif. Lebih dari itu, Bahasa
Arab juga menjadi medium utama dalam berbagai karya klasik keislaman yang tersebar luas
dalam bidang tafsir, fikih, filsafat, sejarah, dan sastra. Oleh karena itu, penguasaan terhadap
struktur dan kosa kata Bahasa Arab menjadi hal yang krusial dalam dunia pendidikan Islam
(Pane, 2018)

Seiring perkembangan zaman, Bahasa Arab mengalami dinamika dalam aspek
fonologi, morfologi, semantik, dan pragmatik. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti perluasan wilayah Islam, interaksi lintas budaya, serta kemunculan berbagai cabang
keilmuan baru. Untuk mengakomodasi kompleksitas tersebut, muncullah kebutuhan akan
alat bantu kebahasaan yang memadai, salah satunya adalah kamus. Kamus berfungsi sebagai
jembatan untuk memahami makna kata, penggunaan dalam konteks tertentu, serta
pergeseran makna yang terjadi dalam berbagai era (Muttaqin, 2023).

Kamus dalam tradisi keilmuan Arab bukanlah sekadar daftar terjemahan kata, tetapi
merupakan karya ilmiah yang mendalam. Kamus klasik disusun dengan pendekatan fonetik
dan sistem akar kata (tsulathi) yang mencerminkan pemahaman linguistik tingkat tinggi.
Kamus-kamus seperti Kitab al-“Ain karya Al-Khalil bin Ahmad, Lisan al-Arab karya Ibn
Manzur, dan al-Qamiis al-Mubhit karya al-Fairuzabadi merupakan mahakarya dalam dunia
leksikografi Arab yang menyimpan khazanah bahasa dan budaya Arab. Penyusunan kamus
pada masa klasik tidak lepas dari proses kodifikasi bahasa yang bertujuan menjaga
kemurnian Bahasa Arab di tengah pengaruh budaya asing (Aryobimo, 2023).

Sementara itu, memasuki era modern, tuntutan pengguna bahasa semakin berubah.
Kemajuan teknologi dan globalisasi menuntut penyediaan kamus yang mudah diakses,
praktis, dan cepat digunakan. Maka lahirlah kamus modern seperti Al-Mawrid dan Al-
Munawwir yang menggunakan susunan alfabetis dan tersedia dalam bentuk cetak maupun
digital. Kamus digital bahkan telah dilengkapi dengan fitur suara, terjemahan otomatis,
hingga integrasi dengan perangkat lunak pembelajaran, sehingga sangat memudahkan
pelajar dan peneliti lintas disiplin dalam memahami Bahasa Arab.

Kajian tentang perkamusan Bahasa Arab menjadi sangat penting karena berkontribusi
terhadap pengembangan ilmu bahasa ('ilm al-lughah) dan pendidikan Bahasa Arab di
berbagai jenjang. Dalam konteks pendidikan, pemahaman terhadap jenis dan metode
penyusunan kamus dapat membantu pengajar dalam memilih referensi yang tepat. Selain itu,
pemahaman ini juga membuka wawasan akan bagaimana ilmu bahasa Arab berkembang
melalui proses ilmiah yang panjang, mulai dari tradisi lisan hingga menjadi sistematis melalui
tahap kodifikasi dan leksikografi.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan definisi kamus dalam konteks
kebahasaan Arab; (2) menelaah sejarah perkembangan penyusunan kamus Arab dari masa
klasik hingga modern; dan (3) mengidentifikasi tahapan kodifikasi Bahasa Arab yang menjadi
dasar penyusunan kamus. Dengan demikian, kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis dan praktis dalam bidang leksikografi Arab, serta menjadi referensi
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tambahan dalam pengembangan kurikulum pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia dan
dunia Islam secara umum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
pustaka (library research). Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bersifat sebagai pengkaji dan
pengumpul data dari berbagai referensi yang relevan. Fokus penelitian diarahkan pada
pengkajian dan analisis berbagai kamus bahasa Arab klasik dan modern, serta literatur yang
membahas kodifikasi bahasa dan sejarah leksikografi.

Data diperoleh dari sumber primer dan sekunder, meliputi kamus cetak, kamus digital,
buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran dokumen pada perpustakaan fisik dan digital.

Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan, mengklasifikasikan, dan
membandingkan karakteristik kamus klasik dan modern, kemudian mengidentifikasi
tahapan kodifikasi bahasa Arab dari masa ke masa. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, yakni membandingkan berbagai referensi utama dan sekunder yang membahas
topik serupa dari sudut pandang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi Kamus

Secara etimologi, kata "kamus" berasal dari bahasa Arab, yaitu "Qamus", yang dalam
bahasa Inggris disebut "dictionary". Menurut Hans Wehr, secara harfiah, "Qamus" berarti
"samudera" (ocean). Hal ini menggambarkan bahwa kamus menghimpun banyak kata dengan
makna yang luas dan mendalam. Dalam Bahasa Arab, kamus juga dikenal dengan istilah
"Mu’jam" atau "Al-Qamus", yang memiliki makna sebagai alat bantu dalam memahami
kosakata dan tata bahasa (Rudiamon et al., 2024). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI: 614), kamus adalah sebuah buku referensi yang berisi kata-kata dan ungkapan,
disusun secara alfabetis, lengkap dengan penjelasan makna, cara penggunaan, atau
terjemahannya. Kamus juga merupakan buku yang memuat kumpulan istilah atau nama-
nama yang disusun menurut urutan abjad serta disertai keterangan mengenai makna dan
penggunaannya (Azzikri, 2019).

Menurut Ahmad Abdul Ghafur Atthar, kamus merupakan sebuah buku yang berisi
banyak kosakata dalam suatu bahasa lengkap dengan penjelasan dan makna kata, yang
tersusun secara teratur, baik berdasarkan abjad maupun tema. Kamus tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencari arti kata, tetapi juga sebagai sumber rujukan untuk memahami struktur
dan konsep bahasa secara lebih mendalam (Nurdiana, 2023).

Suatu bahasa dengan penjelasan dan interpretasi makna kata, disusun menurut sistem
alfabetis atau tematik. Kamus bukan hanya alat untuk mengetahui arti kata, melainkan juga
referensi untuk memahami struktur dan konsep bahasa itu sendiri (Saputri & Hidayat, 2024).
Secara historis, kamus Arab berkembang dari bentuk tradisional hingga modern. Kamus
klasik seperti Lisan al-Arab lebih menitikberatkan pada akar kata (triliteral root) dan fonetik,
cocok untuk studi teks klasik dan keagamaan. Sedangkan kamus modern mengutamakan
kemudahan akses dan kepraktisan dengan susunan alfabetis, serta kini hadir dalam bentuk
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digital lengkap dengan fitur seperti audio pengucapan dan terjemahan otomatis (Rudiamon
et al., 2024).

Perkembangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari kedalaman historis dan
epistemologis terminologi kamus dalam tradisi Arab, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
kebahasaan, tetapi juga sebagai dokumentasi khazanah intelektual Arab-Islam.
Kosmopolitanisme filologi Arab pada era modern turut membentuk karakter kamus,
terutama dalam teks morfologi dan leksikografi yang berkembang pada abad ke-19 (Parida et
al., dalam Susiawati, 2025).

Sejarah Perkembangan Penyusunan Perkamusan Arab dari Masa Klasik hingga Modern

Bahasa Arab awalnya berkembang secara lisan di tengah masyarakat Arab, khususnya
sebelum era Abbasiyah. Tradisi oral mendominasi komunikasi, dan belum ada upaya
sistematis dalam pendokumentasian kosakata. Namun, dengan meluasnya Islam, kebutuhan
untuk membakukan bahasa menjadi mendesak, sehingga proses kodifikasi pun dimulai
(Ya’'qub, 1981). Menurut pandangan Abed Al-Jabiri dalam Hayati (2019), kodifikasi bahasa
Arab bukan sekadar pencatatan biasa, melainkan transformasi bahasa dari bentuk non-ilmiah
menuju bentuk yang lebih terstruktur dan ilmiah. Kekhawatiran akan kerusakan bahasa
akibat penyebaran dialek yang menyimpang (lahn), terutama karena interaksi antara orang
Arab dengan non-Arab (mawali) di pusat-pusat kota besar seperti Irak dan Syam, menjadi
pemicu utama. Oleh karena itu, bahasa Arab yang dianggap sahih (al-Lughah al-Shahihah)
dicari dari komunitas Badui yang masih terisolasi dan menjaga kemurnian pelafalan secara
alami.

Setelah proses kodifikasi tersebut, pemaknaan kosakata dalam bahasa Arab awalnya
dilakukan melalui metode pendengaran (al-sima’), yakni pengambilan riwayat dengan
mendengarkan langsung perkataan orang-orang Badui. Kemudian, metode ini bergeser ke
pendekatan analisis (giyds), yaitu pemahaman kata berdasarkan teori-teori yang
dikembangkan para ahli bahasa. Salah satu metode giyds yang menonjol adalah teknik
derivasi kata yang dikenal dengan Taglib al-Kalimah oleh Khalil, yang menjadi dasar bagi
lahirnya kamus fonetik.

Berdasarkan landasan-landasan tersebut, penyusunan kamus Arab pertama kali
dilakukan oleh para ahli bahasa yang melakukan perjalanan ke berbagai wilayah untuk
mengumpulkan kosa kata dari penutur asli, khususnya suku-suku Badui. Salah satu kamus
tertua yang dihasilkan adalah Kitab al-‘Ayn karya Al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, yang
menggunakan sistem fonetik berdasarkan pengelompokan bunyi, bukan urutan alfabetis
(Mivtakh, 2022).

Setelah Kitab al- ‘Ayn, perkembangan perkamusan Arab terus berlanjut dengan hadirnya
karya-karya penting lainnya. Salah satunya adalah Lisan al-’Arab oleh Ibn Manzur, yang
memperluas cakupan kosakata dan menyusun kata-kata berdasarkan akar kata dengan
urutan alfabetis terbalik. Kemudian, al-Qamiis al-Muhit karya al-Fairuzabadi juga turut
memperkaya dunia leksikografi Arab (Hayani, 2019).

Pada era modern, kebutuhan pengguna berubah. Kamus tidak hanya digunakan oleh
ulama atau akademisi, tetapi juga oleh pelajar dan masyarakat awam. Oleh karena itu, metode
penyusunan ikut berubah menjadi lebih praktis, seperti pendekatan alfabetis murni tanpa
merujuk pada akar kata, contohnya Al-Mawrid dan Al-Munawwir (Saehudin, 2014). Kamus-
kamus ini bahkan tersedia dalam bentuk digital, mendukung pencarian instan, pengucapan
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kata, hingga integrasi dengan aplikasi terjemahan otomatis (Fajarwati, 2024). Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan pendidikan secara global. Semakin maju dan canggih teknologi yang tersedia,
semakin banyak pula inovasi yang lahir dan mengalami transformasi. Pendidikan pun tidak
lagi terbatas pada metode tradisional, melainkan telah banyak mengalami perubahan menuju
sistem yang lebih modern, yang didukung oleh kemajuan komponen elektronik dan digital.
Salah satu inovasi penting dalam bidang bahasa adalah hadirnya kamus dalam bentuk digital
atau mobile dictionary, yang memudahkan pengguna dalam mengakses dan mempelajari
kosakata dengan cara yang lebih cepat dan praktis (Haryati et al., 2023).

Perkembangan perkamusan Arab tidak dapat dilepaskan dari konteks sejarah
intelektual yang lebih luas, khususnya pada masa Keemasan Islam (Islamic Golden Age). Pada
periode Abbasiyah, bahasa Arab berperan sebagai lingua franca yang memfasilitasi kodifikasi
dan integrasi ilmu pengetahuan dari berbagai tradisi, termasuk Yunani, Persia, dan India.
Gerakan penerjemahan yang berlangsung di pusat-pusat keilmuan seperti Bayt al-Hikmah di
Baghdad bukan hanya melestarikan khazanah pengetahuan klasik, tetapi juga memperkaya
kosakata dan istilah teknis dalam bahasa Arab. Hal ini berdampak pada perluasan cakupan
kamus-kamus yang disusun pada masa tersebut, yang tidak hanya memuat istilah bahasa
umum, tetapi juga terminologi ilmiah, filosofis, dan teknis (Putra et al., 2025).

Kekuatan struktural bahasa Arab terutama melalui disiplin nahwu dan sarf
memungkinkan pengembangan sistem leksikografi yang presisi dan adaptif. Fleksibilitas
morfologi Arab memudahkan pembentukan istilah baru, sehingga kamus berfungsi bukan
hanya sebagai media pelestarian bahasa, tetapi juga sebagai instrumen dokumentasi
epistemologi Islam. Dengan demikian, tradisi perkamusan Arab menjadi bagian dari upaya
besar peradaban Islam dalam mengintegrasikan pengetahuan lintas budaya ke dalam
kerangka bahasa yang kohesif, yang terus berlanjut hingga era modern melalui inovasi format
digital dan integrasi teknologi (Putra et al., 2025).

Sejarah perkembangan perkamusan Arab dari masa klasik hingga modern
menunjukkan adanya pergeseran metode dari sistem berbasis fonetik dan akar kata menuju
urutan alfabetis murni, yang lebih praktis dan mudah diakses. Selain itu, kodifikasi bahasa
Arab berperan penting dalam menjaga validitas dan konsistensi bahasa, terutama di tengah
percampuran budaya dan pengaruh eksternal. Dengan perkembangan teknologi,
perkamusan Arab semakin berkembang, memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
memahami dan mempelajari bahasa Arab secara lebih efektif. Menurut Keraf dalam Azzikri
(2019), kamus memegang peranan yang sangat penting karena ketika bertemu dengan kata
baru atau kata lama dalam konteks baru, kamus siap membantu mengonfirmasi makna yang
tepat. Kamus menyajikan daftar kata lengkap dengan batasan pengertian yang berlaku,
sehingga mendukung keakuratan dan ketepatan pemahaman bahasa.

Tahap Kodifikasi Bahasa Arab
Kodifikasi merupakan proses penting dalam menyusun kamus Arab. Menurut Ahmad
Amin dalam Busro (2016), terdapat tiga tahap utama:
1. Kodifikasi Non-Sistemik
Tahap ini ditandai dengan metode as-sima” (pendengaran langsung) dari penutur asli,
seperti yang dilakukan oleh Abu Amr bin Al-Ala dan Hammad al-Rawiyah. Kata-kata
dicatat berdasarkan kelaziman dan kefasihan penggunaan, tanpa sistematika yang baku.
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2. Kodifikasi Tematik

Dalam tahap ini, kosa kata mulai dikelompokkan berdasarkan makna atau tema
tertentu. Misalnya, kata-kata tentang alam, tubuh manusia, atau hewan. Meskipun masih
berbasis bunyi, namun struktur pengelompokan sudah mulai tampak, seperti pada Kitab
al-"Ain.
3. Kaodifikasi Sistematik

Tahap ini mengedepankan sistem leksikografi yang tersusun berdasarkan akar kata
(tsulasi) atau urutan alfabetis. Kamus-kamus seperti Taj al-'Artas dan al-Qamis al-Muhit
menjadi representasi metode ini. Sistem ini dianggap lebih rapi dan memudahkan
pencarian kata secara logis, terutama dalam kajian akademis.

Macam-Macam Kamus Arab
Menurut Dr. Imel Ya’qub dalam Fauziah (2016), kamus Arab dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa jenis berdasarkan tujuan dan metode penyusunannya:
1. Kamus Lughawi
Menyediakan makna kata dalam bahasa Arab secara murni, tanpa terjemahan.
Digunakan untuk kajian sinonim, antonim, dan makna kontekstual dalam bahasa Arab
murni.
2. Kamus Tarjamah
Kamus terjemahan Arab ke bahasa lain atau sebaliknya. Sangat berguna bagi pelajar
pemula dan penerjemah profesional.
3. Kamus Ma’ani
Menyusun kosa kata berdasarkan makna atau bidang tertentu. Cocok digunakan
dalam kajian sastra, ilmu kedokteran, keagamaan, dan lainnya.
4. Kamus Istilahi
Memuat istilah-istilah teknis dari disiplin ilmu tertentu seperti hukum, teknologi,
atau ekonomi.
5. Kamus Nahwu dan Sarf
Fokus pada struktur tata bahasa, termasuk perubahan bentuk kata (sarf) dan
konstruksi kalimat (nahwu).
6. Kamus Evolutif
Menjelaskan evolusi makna suatu kata dari masa ke masa. Membantu pemahaman
historis dan sosiolinguistik.
7. Kamus Visual
Menggunakan gambar dan ilustrasi untuk menjelaskan makna kata. Bermanfaat bagi
pembelajar pemula atau anak-anak.
8. Kamus Digital
Merupakan bentuk modern kamus yang berbasis perangkat lunak atau aplikasi.
Dilengkapi dengan fitur pencarian cepat, suara, dan terjemahan otomatis. Contohnya: Al-
Mawrid Al-Qarib, Golden Al-Wafi Arabic Translator, dan Mufid 1.0.
Meskipun kamus Arab memiliki berbagai jenis sesuai fungsi dan tujuan
penggunaannya, terdapat pergeseran penting dalam cara penyusunan dan peran
kamus itu sendiri. Kamus klasik biasanya disusun berdasarkan akar kata (tsulasi) dan

sistem fonetik yang menekankan struktur bahasa serta konteks historisnya.
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Pendekatan ini cocok untuk akademisi dan ulama yang mendalami bahasa Arab
klasik, namun agak sulit dipahami oleh pengguna umum. Sebaliknya, kamus modern
lebih fokus pada kemudahan akses dan penggunaan dengan penyusunan alfabetis
murni tanpa merujuk pada akar kata. Contoh kamus modern seperti Al-Mawrid dan
Al-Munawwir dibuat agar lebih mudah dipakai yang memudahkan pencarian dan
penggunaan.

Perbedaan paling mendasar antara kamus klasik dan modern bukan hanya
terletak pada metode penyusunan (fonetik/akar kata vs. alfabetis), tetapi juga pada
orientasi pengguna. Kamus klasik bersifat konservatif dan berfokus pada pelestarian
kemurnian bahasa, sehingga formatnya cenderung kompleks bagi pembelajar non-
penutur asli. Sebaliknya, kamus modern bersifat adaptif dengan mengutamakan
kemudahan akses dan fungsionalitas praktis bagi pengguna dari berbagai latar
belakang. Pergeseran ini mencerminkan demokratisasi pengetahuan bahasa Arab,
yang bergerak dari ranah akademis terbatas menuju konsumsi publik yang lebih luas.
Sejalan dengan temuan Mulyani (2023), perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi turut mempengaruhi perubahan makna kata dalam bahasa Arab modern,
sehingga menimbulkan variasi pemahaman yang berdampak pada cara umat Muslim
memahami ajaran agama dalam konteks kontemporer. Selain itu, Parida et al. (2025)
menjelaskan bahwa penyusunan kamus Arab modern berorientasi pada kebutuhan
pengguna (user-centered lexicography), yang mencerminkan pendekatan praktis dan
adaptif dalam menghadapi kosmopolitanisme keilmuan Arab modern.

Penggunaan kamus digital dalam pembelajaran bahasa Arab-Indonesia di era
milenial menawarkan beragam kelebihan, seperti kemudahan mengidentifikasi
masalah bahasa, efisiensi waktu, serta kemampuan mengakses berbagai sumber
informasi yang luas. Kamus digital juga memfasilitasi pengguna untuk berekspresi
dengan lebih mudah dan menemukan solusi secara cepat. Namun demikian, terdapat
pula beberapa kekurangan, antara lain kecenderungan pengguna untuk enggan
menelusuri sumber asli, kendala dalam membentuk kata menggunakan papan ketik
huruf hijaiyyah, serta potensi terjadinya pencampuran informasi antara fakta dan
hoaks. Selain itu, pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dan isu privasi juga
menjadi tantangan dalam pemanfaatan aplikasi kamus digital (Ilham, 2023).

Salah satu contoh kamus digital yang banyak digunakan adalah Kamus Online
Al-Ma’any. Kamus ini menyediakan berbagai fitur interaktif, seperti pencarian kata
berdasarkan akar, sinonim, antonim, serta penjelasan kontekstual yang membantu
pengguna memahami makna kata secara lebih mendalam. Dengan akses yang mudah
dan fleksibilitas penggunaan, kamus online seperti Al-Ma’any memiliki potensi besar
untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab di lingkungan akademik (Siregar
dalam Fitriyah, 2019).
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KESIMPULAN

Kamus Arab memiliki peranan penting sebagai alat bantu memahami bahasa, yang
berkembang dari tradisi klasik menuju era digital modern. Definisi kamus melampaui
sekadar kumpulan kata dan maknanya, menjadi sumber rujukan mendalam untuk
memahami struktur dan konsep bahasa Arab. Sejarah perkamusan Arab menunjukkan
transformasi metode penyusunan, dari sistem berbasis akar kata dan fonetik pada kamus
klasik, menuju penyusunan alfabetis yang lebih praktis dan mudah diakses di kamus modern,
terutama dalam bentuk digital. Kodifikasi bahasa Arab berperan menjaga kemurnian dan
konsistensi bahasa, terutama di tengah interaksi budaya dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Berbagai jenis kamus disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, mulai dari
kamus lughawi, terjemahan, hingga kamus digital yang menyediakan kemudahan akses dan
fitur interaktif. Meski begitu, penggunaan kamus digital juga menghadapi tantangan seperti
kendala teknis dan potensi pencampuran informasi. Secara keseluruhan, perkembangan
kamus Arab dari klasik ke digital mencerminkan dinamika pelestarian dan inovasi bahasa
Arab dalam konteks modern yang terus berkembang.
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